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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah Ta'ala karena dengan rahmat dan pertolongan-Nya buku Pedoman
Pengembangan Kurikulum STAI As-Sunnah dapat diterbitkan.

Dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Pasal 35 ayat 2 tentang kurikulum menyebutkan
bahwa Kurikulum Pendidikan Tinggi dikembangkan oleh setiap Perguruan Tinggi dengan
mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi untuk setiap Program Studi yang mencakup
pengembangan kecerdasan intelektual, akhlak mulia, dan keterampilan.

Standar Nasional Pendidikan Tinggi, sebagaimana diatur dalam Permenristekdikti Nomor 44
Tahun 2015 Pasal 1, menyatakan kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai capaian pembelajaran lulusan, bahan kajian, proses, dan penilaian yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaran program studi. Kurikulum Pendidikan Tinggi merupakan
amanah institusi yang harus senantiasa diperbaharui sesuai dengan perkembangan kebutuhan
dan IPTEK yang dituangkan dalam Capaian Pembelajaran.

Perguruan tinggi sebagai penghasil sumber daya manusia terdidik perlu mengukur lulusannya,
apakah lulusan yang dihasilkan memiliki kemampuan setara dengan kemampuan (capaian
pembelajaran) yang telah dirumuskan dalam jenjang kualifikasi KKNI peraturan presiden
republic Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia.
Dalam kurun enam tahun SN-Dikti mengalami tiga kali perubahan, yaitu dari Permenristekdikti
No 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi di ubah menjadi
Permenristekdikti NO 44 Tahun 2015 dan terakhir diubah menjadi Permendikbud No 3 Tahun
2020 disertai adanya perubahan mengenai kebijakan MBKM yang dicanangkan oleh Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan.

Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang sebagai Perguruan Tinggi dalam upaya
meningkatkan mutu proses pendidikan dan pembelajaran sesuai dengan Standar Nasional
DIKTTI telah menyusun kurikulum berbasis kompetensi yang berorientasi pada KKNI dan
Kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka.

Akhirnya, kami berharap buku profil Kurikulum ini dapat dapat digunakan oleh program studi
sebagai upaya program studi yang dapat menghasilkan manusia yang beradab, berilmu,
profesional dan kompetitif di era globalisasi, serta berkontribusi terhadap kesejahteraan

kehidupan bangsa.



KEPUTUSAN KETUA STAI AS-SUNNAH
NOMOR 098 TAHUN 2021

TENTANG
STRUKTUR KURIKULUM PROGRAM STUDI BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM
STAI AS-SUNNAH DELI SERDANG
TAHUN AKADEMIK 2021-2022

KETUA SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM AS-SUNNAH,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan di STAI As-Sunnah, maka dipandang
perlu menetapkan Struktur Kurikulum Program
Studi Bimbingan Peyuluhan Islam STAI As-Sunnabh;

b. bahwa untuk menindaklanjuti butir a di atas, perlu
dikeluarkan Surat Keputusan Ketua tentang
penetapan Struktur Kurikulum Program Studi
Bimbingan Peyuluhan Islam STAI As-Sunnah T.A.
2021-2022.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang

Pendidikan Tinggi;

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4
tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

3. Permendikbud Nomor 3 tahun 2020 tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

4. Statuta STAI As-Sunnah Tahun 2016.

Memperhatikan : Hasil rapat senat STAI As-Sunnah Nomor 20 bertepatan
pada Tanggal 16 Dzulhijjah 1442 H / 26 Juli 2021.

MEMUTUSKAN:
Menetapkan : KEPUTUSAN KETUA SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM
AS-SUNNAH TENTANG STRUKTUR KURIKULUM
PROGRAM STUDI BIMBINGAN PEYULUHAN ISLAM
STAI AS-SUNNAH T.A. 2021-2022;

KESATU : Menetapkan dan memberlakukan Struktur Kurikulum
Program Studi Bimbingan Peyuluhan Islam Sekolah
Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang Tahun
Akademik 2020-2021 sebagaimana tersebut dalam
lampiran surat keputusan ini;

KEDUA : Struktur Kurikulum Program Studi Bimbingan
Peyuluhan Islam sebagaimana yang disebutkan dalam



KETIGA

Tembusan:
Wakil Ketua I Bidang Akademik;

Ketua Program Studi BPI;

1.
2.
3.

Arsip.

diktum  pertama merupakan pedoman dalam
pelaksanaan kegiatan akademik di lingkungan STAI As-
Sunnah;

Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan,
dengan ketentuan bahwa apabila di kemudian hari
terdapat kekeliruan dalam penetapannya akan
diperbaiki sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Deli Serdang
Pada Tanggal : 05 Muharam 1443 H

14 Agustus 2021 M

Khairul Anhar, Lc., M.Si



Lampiran 1 Surat Keputusan
Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah

Nomor : 098 TAHUN 2021
Tanggal : 05 Muharam 1443 H / 14 Agustus 2021 M
Tentang : Struktur Kurikulum Program Studi Bimbingan Peyuluhan Islam
STAI As-Sunnah T.A 2021- 2022
STRUKTUR KURIKULUM 2021
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Semester
NO.| KODE MATA KULIAH sks| 1|2 |3]als5]6|7]s
1.1 sT1501 | Al-Qur'an 2 |2
2. | sT3502 | Ulumul Qur'an I 2 2
3. | sT4503 | Ulumul Qur'an II 2 2
4. | ST1504 | TauhidI 2 | 2
5. | ST2505 | Tauhid II 2 2
6. | ST5506 | Tauhid III 2 2
7. | ST3507 |Ilmu Hadis 4 4
8. ST7508 | Dirasatul Asanid 2 2
9. | sT2509 | Fikih Ibadah 4 4
10. | s14510 | Fikih Muamalat 4 4
11. ST5511 | Fikih Muanakahat 4 4
12. ] sT6512 | Fikih Jinayat 4 4
13. ST4513 | Ilmu Faraidh I 2 2
14. 1 ST5514 | Ilmu Faraidh II 2 2
15. | sT5515 | Kaidah Fikih II 2 2
16. | ST6516 | Kaidah Fikih II 2 2
17. | sT4517 | Ushul Fikih I 2 2
18. | ST5518 | Ushul Fikih II 2 2
19. | S16519 | Ushul Fikih III 2 2
20. | s17520 | Ushul Fikih IV 2 2
21. | sT1521 | Sirah Nabawiyah 2 | 2
7 | stesn | peeme don : 2




Semester

NO. KODE MATA KULIAH SKS 4 )
23. Agama dan
ST7523 Pemikiran II 2
24. | §T3524 | Imu Nahu I 4
25. | §T4525 | Ilmu Nahu II 2 2
26. | 972526 |Iimu SharafI 2
27. | $T3527 | Iimu Sharaf II 2
28. ST1528 | Maharatul Istima' 2
29. ST1529 | Maharatul Kalam 4
30. ST2530 | Maharatul Qira'ah 2
31. ST2531 | Maharatul Kitabah 2
32. | NAS1501 | Bahasa Indonesia 2
33. | NAS3502 | Bahasa Inggris I 2
34. | NAS4503 | Bahasa Inggris II 2 2
35. NAS2504 Pancasila dan 9
Kewarganegaraan
36. | NAS3505 | Ilmu Komputer I 2
37. | NAS4506 | llmu Komputer II 2 2
38. BPI3501 | Tafsir Dakwah 2
39. | BPI2502 | Hadis Dakwah 4
40. BPI5503 i\/[etodologl Penelitian 9 5
41. BPI6504 %\{Ietodologl Penelitian 9
42. | BPI1505 Pengantar Sosiologi 2
43. BPI1506 Penganjcar I.lmu 9
Komunikasi
44. Pengantar
BPI2507 | Pengembangan 2
Masyarakat
45. | BPI1508 Pengantar Psikologi 2
46. | BPI4509 | IImu Dakwah 2 2
47. | BPI5510 | Manahij Dakwah 2 2
48. BPI3511 Dasar-Dasar 9
Penyuluhan
49. BPI4512 Manajemen Pelatihan 9 9
Penyuluhan




Semester
NO. | KODE MATA KULIAH SKS| 1|2 |3 |4 |5|6|7]|8
S0. BPI5513 Komunikasi 9 5
Penyuluhan
51. | BPI2514 | Psikologi Sosial 2 2
S2. BPI6515 Komunikasi Pribadi 9 o
dan Kelompok
33. BPI6516 Administrasi
Penyuluhan* 9 o
54. Bimbingan Spritual
BPI6517 Dalam Komunikasi*
55. BPI6518 Metode dan Teknik 9 o
Penyuluhan
56. Perencanaan dan
BPI5519 | Evaluasi Program 2 2
Penyuluhan
57. BPI7520 Kapita Selekta 9 9
Penyuluhan Islam
58. BPI7521 Mapajemen Konflik 9 9
Sosial
59. BPI6522 Komumkas1 9 5
Persuasif
60- | BPI7523 | Leadership 2 2
61. | BPI7524 | Kewirausahaan 2 2
62. BPI7525 Manajgmez
Organisasi 9 9
63. BPI7526 Blmbmgan Konseling
Perkawinan*
64. Psikologi
BPI7527 | Perkembangan 2 2
Peserta Didik
65. | BPI7528 Bimbingan Konseling 2 2
66. | BPI8529 | PKL 4 4
67. | BPI8530 | KKL 2 2
68. | BpI8531 | Skripsi 6 6
Total SKS 154 {20122 ]20(2020]20|20| 12

Keterangan Kode:
1. Kode Huruf menunjukkan kelompok matakuliah :

% NAS : Mata kuliah Institusi penciri Nasional/Umum
% ST : Mata kuliah Institusi Khusus penciri STAI

s BPI : Mata kuliah inti penciri prodi BPI




. Angka Pertama Menunjukkan Semester diajarkan,

. Angka Kedua Menunjukkan kode program studi ( 5 Kode BPI)

Angka ketiga dan seterusnya Menunjukkan Urutan Matakuliah

. Tanda bintang (*) menunjukkan mata kuliah pilihan

Keterangan struktur kurikulum:

1. Wajib = 150

2. Pilihan = 8 SKS (Dipilih 4 SKS dari 8)

3. Total SKS Program Studi BPI = 154 SKS (150 + 4)

4 Mata Kuliah Pilihan terdiri dari:

- Administrasi Penyuluhan*

- Bimbingan Spritual Dalam Komunikasi*

- Manajemen Organisasi*

- Bimbingan Konseling Perkawinan*
Ditetapkan di : Deli Serdang
Pada Tanggal : 05 Muharam 1443 H

14 Agustus 2021 M

Khairul Anhar, Lc., M.Si

Tembusan:

1. Wakil Ketua I Bidang Akademik;

2. Ketua Program Studi BPI;

3. Arsip.



Lampiran 2 Surat Keputusan
Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah

Nomor : 098 TAHUN 2021
Tanggal : 05 Muharam 1443 H / 14 Agustus 2021 M
Tentang : Struktur Kurikulum Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam

STAI As-Sunnah T.A 2021- 2022

DISTRIBUSI MATA KULIAH KURIKULUM 2021
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Semester |
No Kode Mata Kuliah SKS
1 ST1501 Al-Qur'an 2
2 ST1504 Tauhid I 2
3 ST1521 Sirah Nabawiyah 2
4 ST1528 Maharatul Istima' 2
5 ST1529 Maharatul Kalam 4
6 NAS1501 Bahasa Indonesia 2
7 BPI1505 Pengantar Sosiologi 2
8 BPI1506 Pengantar Ilmu Komunikasi 2
9 BPI1508 Pengantar Psikologi 2
Jumlah 20
Semester II
No Kode Mata Kuliah SKS
1 ST2505 Tauhid II 2
2 ST2509 Fikih Ibadah 4
3 ST2526 Ilmu Sharaf I 2
4 ST2530 Maharatul Qira'ah 2
S ST2531 Maharatul Kitabah 2
6 NAS2504 Pancasila dan Kewarganegaraan 2
7 BPI2502 Hadis Dakwah 4
8 BPI2507 Pengantar Pengembangan 5
Masyarakat
9 BPI2514 Psikologi Sosial 2
Jumlah 22
Semester III
No Kode Mata Kuliah SKS
1 ST3502 Ulumul Qur'an I 2
2 ST3507 Ilmu Hadis 4
3 ST3524 Ilmu Nahu I 4
4 ST3527 Ilmu Sharaf II 2
5 NAS3502 Bahasa Inggris I 2
6 NAS3505 [Imu Komputer I 2
7 BPI3501 Tafsir Dakwah 2
8 BPI3511 Dasar-Dasar Penyuluhan 2
Jumlah 20




Semester IV

No Kode Mata Kuliah SKS
1 ST4503 Ulumul Qur'an II 2
2 ST4510 Fikih Muamalat 4
3 ST4513 Ilmu Faraidh I 2
4 ST4517 Ushul Fikih I 2
5 ST4525 [Imu Nahu II 2
6 NAS4503 Bahasa Inggris II 2
7 NAS4506 [Imu Komputer II 2
8 BPI4509 Ilmu Dakwah 2
9 BPI4512 Manajemen Pelatihan Penyuluhan 2

Jumlah 20
Semester V

No Kode Mata Kuliah SKS
1 ST5506 Tauhid III 2
2 STS5511 Fikih Muanakahat 4
3 STS5514 IImu Faraidh II 2
4 STS5515 Kaidah Fikih 2
S ST5518 Ushul Fikih II 2
6 BPI5503 Metodologi Penelitian I 2
7 BPI5510 Manahij Dakwah 2
8 BPIS513 Komunikasi Penyuluhan 2
9 BPI5519 Perencanaan dan Evaluasi Program 9

Penyuluhan
Jumlah 20
Semester VI

No Kode Mata Kuliah SKS
1 ST6512 Fikih Jinayat 4
2 ST6516 Kaidah Fikih 2
3 ST6519 Ushul Fikih III 2
4 ST6522 Agama dan Pemikiran 2
5 BPI6504 Metodologi Penelitian II 2
6 BPI6515 Komunikasi Pribadi dan Kelompok 2
7 BPI6516 Administrasi Penyuluhan*

8 BPI6517 Bimbingan Spiritual dalam 2

Komunitas*
9 BPI6518 Metode dan Teknik Penyuluhan 2
10 BPI6522 Komunikasi Persuasif 2
Jumlah 20
Semester VII

No Kode Mata Kuliah SKS
1 ST7508 Dirasatul Asanid 2
2 ST7520 Ushul Fikih IV 2
3 ST7523 Agama dan Pemikiran II 2
4 BPI7520 Kapita Selekta Penyuluhan Islam 2
5 BPI7521 Manajemen Konflik Sosial 2
6 BPI7523 Leadership 2
7 BPI7524 Kewirausahaan 2




8 BPI7525 Manajemen Organisasi* 9
9 BPI7526 Bimbingan Konseling Perkawinan*
10 BPI7527 Ps‘,ﬂ?ologi Perkembangan Peserta
Didik
11 BPI7528 Bimbingan Konseling 2
Jumlah 20
Semester IV
NO KODE MATA KULIAH SKS
1 BPI8529 PKL 4
2 BPI8530 KKL 2
3 BPI8531 Skripsi 6
Jumlah 12
Keterangan:
1. Wajib = 150
2. Pilihan = 4 (Dipilih 2 SKS dari 4)
3. Total SKS Program Studi BPI = 154 SKS (150 + 4)
* = Mata Kuliah Pilihan
Ditetapkan di : Deli Serdang
Pada Tanggal : 05 Muharam 1443 H
14 Agustus 2021 M
m— {_;héirul Anhar, Lc., M.Si
Tembusan:
1. Wakil Ketua I Bidgng Akademik;
2. Ketua Program Studi BPI;
3. Arsip.
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A.LATAR BELAKANG

Terbitnya Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia (KKNI), Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi dan peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun
2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi mendorong Program Studi Bimbingan
Penyuluhan Islam (BPI) untuk menyesuaikan diri dengan ketentuan di dalamnya. KKNI
merupakan pernyataan kualitas sumber daya manusia Indonesia yang penjenjangan
kualifikasinya didasarkan pada tingkat kemampuan yang dinyatakan dalam rumusan capaian
pembelajaran (learning outcomes). Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) sebagai
pelaksana program pendidikan di STAI As-Sunnah Deli Serdang, yang bertugas menyiapkan
mahasiswa menjadi intelektual dan/atau ilmuan yang berbudaya, mampu memasuki dan/atau
menciptakan lapangan kerja, serta mampu mengembangkan diri menjadi profesional, perlu
mengukur lulusannya, “Apakah lulusan yang dihasilkan memiliki ‘kemampuan’ setara dengan
‘kemampuan’ (capaian pembelajaran) yang telah dirumuskan dalam jenjang KKNI. Oleh
karena itu, Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) perlu merumuskan capaian
pembelajaran lulusan yang mengacu pada deskripsi capaian pembelajaran lulusan KKNI. Agar
rumusan capaian pembelajaran Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) selaras
dengan deskripsi capaian pembelajaran KKNI, maka rumusannya harus mengacu pada
Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT).

SNPT merupakan satuan standar yang mencakup standar pendidikan, standar penelitian,
dan standar pengabdian kepada masyarakat. Pengelolaan Program Studi harus mengacu ketiga
standar tersebut, karena menjamin pencapaian mutu pembelajaran, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat program studi. Oleh karena itu, Program Studi Bimbingan Penyuluhan
Islam (BPI) mengacu SNPT dalam menyusun, menyelenggarakan, dan mengevaluasi
kurikulum, serta melaksanakan penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

Selain itu, pengembangan kurikulum Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI)
juga memperhatikan konsep keilmuan yang dikembangkan oleh STAI As-Sunnah Deli
Serdang, yaitu integrasi-interkoneksi keilmuan. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan program
pendidikan perlu mengintegrasikan dan menginterkoneksikan keilmuan keislaman,
keindonesiaan, dan ilmu pendidikan Islam dalam berbagai ranah, yaitu ranah filosofis, ranah
materi, ranah metodologis, dan ranah strategis. Untuk itu, kajian pendidikan Islam anak usia

dini harus memilih beberapa model yang direkomendasikan, yaitu informatif,
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konfirmatif/klarifikatif, korektif; atau beberapa model yang lebih rinci, seperti komparasi,
induktifikasi, dan verifikasi. Sehingga, diharapkan pengembangan keilmuan Bimbingan
Penyuluhan Islam (BPI) dapat utuh, mendalam, dan peduli terhadap wilayah ‘amali, praktis
nyata dalam realitas dan etika. Dengan demikian, diharapkan lulusan Program Studi Bimbingan
Penyuluhan Islam (BPI) merupakan sosok lulusan yang memiliki keterpaduan iman, ilmu, dan
amal.

Seiring dan selaras dengan itu, kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka yang
dikeluarkan oleh Menteri Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2020,
membuka ruang yang luas bagi Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) untuk
memberikan kesempatan kepada mahasiswa berinteraksi dengan lingkungan yang lebih luas,
dinamika masyarakat yang berkembang cepat, kultur belajar yang berbeda, dan relevan dengan
kebutuhan. Oleh karena itu, kurikulum Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI)
harus dirancang agar hak belajar 3 (tiga) semester di luar program studi mahasiswa terjamin.
Dengan demikian, diharapkan lulusan Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI)
memiliki kompetensi (soft skill dan hard skill) unggul, lebih siap dan relevan dengan kebutuhan
zaman, dan menjadi pemimpin masa depan bangsa yang unggul dan berkepribadian.

B. Landasan Pengembangan Kurikulum

Kurikulum Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) dikembangkan

berdasarkan landasan-landasan sebagai berikut.

1. Landasan filosofis

Kurikulum memuat pedoman tentang pengetahuan, keterampilan, sikap yang perlu
dikuasai mahasiswa agar mereka dapat hidup dengan baik di masyarakat. Penyusun kurikulum
Program Studi BPI memahami bahwa tujuan, proses, dan sasaran kurikulum program studi ini
telah ditetapkan berdasarkan kriteria yang tepat. Bahwa tujuan kurikulum ini adalah agar
mahasiswa menjadi manusia yang rasional dan kompeten, dapat mengembangkan kemampuan
intelektual, dapat memecahkan masalah yang dihadapi, dan dapat meningkatkan kehidupan
sosial yang demokratis.

Secara ontologis, kurikulum Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI)
dikembangkan sebagai kendaraan menuju perubahan (vehicle of change), yang mana
lulusannya kelak diharapkan dapat membawa dan mengubah realitas di masyarakat. Selain itu,
kurikulum ini berfungsi sebagai pencipta kembali realitas (recreating reality), sehingga
diharapkan kurikulum ini dapat mengubah realitas atau muatan budaya yang perlu dianggap
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benar dan diterima mahasiswa sesuai tujuan kurikulum (Print, 1993).

Secara epistemologis, kurikulum Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI)
dibangun berdasarkan metode konstruksi pengetahuan, yang terdiri dari lima proses, yaitu
kesadaran adanya masalah, perumusan masalah, identifikasi alternatif pemecahan masalah,
proyeksi konsekuensi yang akan timbul, dan pengujian konsekuensi dalam pengalaman (Zais,
1976). Oleh karena itu, kurikulum ini memiliki karakteristik sebagai berikut: (1) konten/materi
yang dibelajarkan kepada mahasiswa cenderung fleksibel, sebab ilmu pengetahuan hasil
rekonstruksi pengetahuan bersifat relatif, tidak mutlak benar, dan karena itu dapat berubah, (2)
penguasaan materi (the whats) tidak sepenting penguasaan bagaimana (the hows) dalam
memperoleh pengetahuan, dan (3) pembelajaran Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam
(BPI)lebih mengutamakan bagaimana mahasiswa dapat memperoleh (process learning),
menggenerasi (generative learning), atau mengkonstruksi (constructivism) materi menjadi ilmu
pengetahuan.

Secara aksiologi, kurikulum Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) dibangun
untuk menanamkan pengetahuan etika (apa yang benar dan apa yang salah), termasuk
keterampilan yang diperlukan oleh mahasiswa untuk menetapkan keputusan yang tepat sesuai
etika. Selain itu, kurikulum ini dapat menumbuhkan pengalaman estetika mahasiswa, dan

membelajarkan nilai-nilai estetika yang berlaku umum di masyarakat.

2. Landasan sosiologis

Kurikulum Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) dirancang agar mahasiswa
memiliki kesiapan dalam menghadapi kehidupan masyarakat di masyarakat multikultural,
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dan tantangan kehidupan masa depan yang cepat
berubah. Mahasiswa adalah subjek pebelajar sepanjang hayat yang harus menguasai
kompetensi hidup (/ife skills), moral atau akhlak mulia, agar mereka bisa mengambil keputusan
yang tepat dan bijaksana dalam kehidupannya dalam masyarakat era digital, kini, dan masa
depan. Mereka harus dibekali dengan kecakapan abad 21 yang terintegrasi dalam kecakapan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta penguasaan TIK. Kecakapan- kecakapan tersebut
dapat dikembangkan melalui: kecakapan berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical
thinking and problem solving skill), kecakapan berkomunikasi (communication skills),
kecakapan bekerja sama (ability to work collaboratively), dan kecakapan kreativitas
(creativity). Dengan demikian, lulusan Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam
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(BPI)diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan transformasi yang terjadi, yakni revolusi

industri 4.0, 5.0, dan seterusnya.

3. Landasan psikologis

Kurikulum Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) dikembangkan
berdasarkan hakikat manusia, yakni kurikulum yang dapat membebaskan. Kurikulum
dirancang untuk memfasilitasi pembentukan manusia ideal; orang yang bebas, bertanggung
jawab, bermoral atau berakhlak mulia, percaya diri, dan mampu hidup mandiri secara
fungsional secara optimal dalam masyarakat. Isi dan organisasi kurikulum dirancang agar dapat
menyuburkan kesadaran tentang diri sendiri dalam masyarakat, dan perkembangan pelaksanaan
kebebasan yang bertanggung jawab. Materi yang fleksibel dan kegiatan pembelajaran harus
menghasilkan pengalaman belajar yang mendorong pengkajian dan pertanyaan ingin tahu
(high-ranking question) mahasiswa. Dengan kata lain, pembelajaran diarahkan untuk
merangsang mahasiswa berpikir kritis dan berpikir tingkat tinggi (high-ranking thinking skills).
Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran yang rekomendasikan adalah dengan menggunakan
metode-metode dan bentuk pembelajaran, seperti diskusi, dialog, dan seminar. Kegiatan
tersebut diharapkan dapat menimbulkan interaksi sosial dan akademik dalam proses
pembelajaran.

Pembelajaran di Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) juga dirancang
dengan mengoptimalkan pemanfaatan sumber belajar (learning resources) melalui skema
berbagi sumber (resources sharing). Untuk itu, pada saat bersamaan mahasiswa perlu dilatih
dan dikembangkan kecakapan 6 (enam) literasi, yaitu: (1) Literasi Dasar dan pokok yang sering
disebut Literasi Fungsional, meliputi: membaca, menulis, kelisanan, dan berhitung (the Basic
or Core functional literacy fluencies (competencies) of reading, writing, oralcy and numeracy);
(2) Literasi komputer (Computer Literacy); (3) Literasi Media (Media Literacy); (4) Pendidikan
Jarak Jauh dan E-Pendidikan (Distance Education and E-Learning); (5) Literasi Budaya
(Cultural Literacy); dan (6) Literasi Informasi (Information Literacy).

Literasi informasi (information literacy), yang mencakup: cara menemukan informasi,
mengevaluasi informasi, plagiarisme, dan cara pengutipan. Secara lebih sistematis, UNESCO
menyusun semua aspek literasi dalam suatu proses siklus yang terdiri atas 11 langkah atau
tahap, yaitu: (1) Menyadari ada kebutuhan atau timbul permasalahan yang memerlukan
informasi guna menemukan penyelesaian yang memuaskan; (2) Mengetahui bagaimana
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mengidentifikasi secara akurat kebutuhan informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan
permasalahan atau untuk mengambil keputusan (3) Mengetahui bagaimana menentukan apakah
informasi yang diperlukan itu ada atau tidak. Jika tidak ada harus tahu untuk mengadakan atau
membuat agar diadakan (menciptakan informasi atau pengetahuan baru); (4) Mengetahui cara
mendapatkan informasi yang diperlukan jika memang informasi tersebut ada; (5) Mengetahui
bagaimana menciptakan atau mengakibatkan terciptanya informasi yang diperlukan jika tidak
ada. Sering dikategorikan sebagai penciptaan informasi atau pengetahuan baru; (6) Mengetahui
bagaimana memahami informasi yang ditemukan atau mengetahui kemana harus mencari
bantuan dalam rangka memahami informasi tersebut; (7) Mengetahui bagaimana
mengorganisasikan, menganalisis, menginterpretasikan dan mengevaluasi informasi yang
diperoleh, termasuk sumber yang terpercaya. (8) Mengetahui bagaimana mengkomunikasikan
dan menyamBPIkan informasi kepada pihak lain dalam format atau media yang sesuai dan
berguna; (9) Mengetahui bagaimana menggunakan informasi yang diperoleh untuk
menyelesaikan permasalahan atau mengambil keputusan atau memenuhi kebutuhan; (10)
Mengetahui bagaimana melestarikan, menyimpan, menggunakan kembali, merekam dan
mengarsipkan informasi untuk penggunaan di masa depan; Kurikulum Program Studi BPI
dikembangkan berdasarkan teori belajar utama, yaitu teori lapangan (field theories), yakni teori
kognitivisme dan humanisme atau fenomenologis. Teori ini menekankan struktur lingkungan
tempat munculnya tingkah laku individu. Belajar bukan hasil reaksi atas dorongan eksternal,
tetapi sebagai penemuan makna personal terhadap lingkungan atau situasi tertentu di tempat
seorang individu bersikap. Menurut teori ini, proses belajar berpusat pada mahasiswa; belajar
bukan sekedar masalah pemberian reaksi atas dorongan eksternal atau lingkungan kepada
mahasiswa. Tekanan diberikan pada pengembangan bakat dan minat mahasiswa sebagai subjek
yang bertingkah laku atas lingkungan, bukan sebagai objek pengkondisian atau dorongan
lingkungan (dosen). Tekanan tersebut dapat berbentuk berbagai kegiatan yang direncanakan
mahasiswa atau bentuk kerjasama, seperti keterlibatan mahasiswa dalam proyek kemanusiaan,
penelitian, proyek independen, membangun desa, atau KKN Tematik (Ansyar, 2015).
Berdasarkan teori lapangan, dosen berfungsi menghubungkan materi perkuliahan yang
disenangi sesuai kebutuhan belajar masing-masing, sehingga membantu mahasiswa memahami
relevansi materi tersebut dengan dirinya dan membuat materi itu sesuai kerangka berpikir
(thinking) dan berbuat atau bersikap (behaving) mahasiswa. Fungsi ini sangat penting sebagai

upaya pengembangan inisiatif mahasiswa dalam memupuk rasa tanggung jawab individu,
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pengembangan kreativitas, serta penyaluran ekspresi mahasiswa. Jadi, berdasarkan teori ini
belajar merupakan upaya untuk menimbulkan penemuan makna oleh mahasiswa. Tugas dosen
adalah membantu mahasiswa merencanakan penemuan makna itu sampai ia dapat mulai
melihat dunia melalui materi perkuliahan dan pancaindera mahasiswa.

Berdasarkan uraian di atas, fungsi dosen adalah menata lingkungan belajar yang
memungkinkan mahasiswa memahami saling hubungan antar materi sehingga menghasilkan
pemahaman dan pengalaman belajar. Pengalaman belajar tersebut berasal dari hasil proses
mahasiswa menemukan sendiri generalisasi prinsip atas kaitan yang diperoleh mahasiswa
sendiri. Jadi, belajar “bagaimana” (the how) atau belajar proses (process learning) lebih
dipentingkan daripada mempelajari “apa” (the whats) atau jawaban yang benar terhadap
rangsangan. Dengan kata lain, teori ini menekankan pemahaman generalisasi daripada
penyusunan data atau informasi yang spesifik; lebih mengutamakan integrasi materi daripada

penguasaan bagian-bagian materi.

4. Landasan historis

Berdasarkan tinjauan historis, kurikulum Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam
(BPI) merupakan kurikulum modern, yang dirancang untuk menyiapkan mahasiswa agar dapat
hidup di masyarakat masa depan yang cepat berubah (a changing society). Kurikulum tidak
dirancang sebatas sebagai kumpulan mata kuliah yang bermuatan kebudayaan, seperti
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai atau sikap. Kurikulum ini juga tidak dirancang hanya
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, industri, politik, dan perkembangan sosial ekonomi
kemasyarakatan. Kurikulum Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) juga lebih dari
sekedar memberikan perhatian (balanced attention) pendidikan dan kurikulum, antara: disiplin
ilmu (transfer pengetahuan dan kebudayaan), masyarakat (sebagai sumber utama kurikulum),
dan anak (sebagai sumber kurikulum), karena keunikan dengan bakat dan minat yang berbeda-

beda (Ansyar, 2015).

5. Landasan yuridis

Dalam melakukan serangkaian tahapan perancangan, pengembangan, pelaksanaan, dan
evaluasi, serta sistem penjaminan mutu program studi yang akan menjamin pelaksanaan
kurikulum dan tercapainya tujuan kurikulum, Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam

(BPI) menggunakan landasan hukum, sebagai berikut.
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a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
b. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;

c. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

d. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia;

e. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2013
tentang Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Pendidikan Tinggi;

f. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81 Tahun 2014
tentang ljazah, Sertifikat Kompetensi dan Sertifikat Profesi Pendidikan Tinggi;

g. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2016 tentang Gelar
Akademik Perguruan Tinggi Keagamaan Islam;

h. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 55
Tahun 2017 tentang Pendidikan Standar Guru;

i. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Republik Indonesia Nomor 49 Tahun
2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

j. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Republik Indonesia Nomor 44 Tahun
2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

k. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

|. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2020
tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi;

m. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2020

tentang Penerimaan Mahasiswa Baru Program Sarjana pada Perguruan Tinggi.

C. Tujuan Pengembangan Kurikulum

Tujuan pengembangan kurikulum ini adalah untuk menghasilkan kurikulum Program Studi
Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) yang berbasis KKNI dan SNPT, kebijakan merdeka
belajar-kampus merdeka yang mengintegrasikan dan menginterkoneksikan ilmu pendidikan
anak usia dini dan nilai- nilai keislaman dalam kerangka outcome-based curriculum. Kurikulum
tersebut diharapkan dapat memfasilitasi mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman belajar
yang lebih luas dan kompetensi baru melalui beberapa kegiatan pembelajaran di luar program

studi, sehingga nantinya lulusan yang dihasilkan siap untuk memenangkan tantangan



kehidupan yang semakin kompleks di abad ke- 21 ini.
D. Profil Program Studi BPI

1. Sejarah singkat
Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) adalah salah satu dari program

studi yang mengiringi awal berdirinya STAI As-Sunnah Deli Serdang dibawah naungan
Yayasan Arrisalah Al-Khairiyah di JI. Medan Tg. Morawa, Km, 13, Gg. Darmo, Desa Bangun
Sari, Kec. Tg. Morawa, Kab, Deli Serdang, Sumatera Utara. Prodi Bimbingan Penyuluhan
Islam didirikan pada tahun 2012 dengan SK pendirian No. Dj.I/149/2012 tanggal 27 Januari
2012.

2. Status akreditasi
Status akreditasi Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) adalah terakreditasi

dengan peringkat Baik, berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi
41/SK/BAN-PT/Min-Akred/PS/X1/2020

3. Jumlah SKS
Beban belajar mahasiswa Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) adalah 150

(seratus lima puluh dua) Satuan Kredit Semester (SKS), yang dapat ditempuh paling lama 7
(tujuh) tahun akademik.

a. Semester 1 : 20 SKS
b. Semester 2 : 22SKS
c. Semester 3 : 20 SKS
d. Semester 4 : 20 SKS
e. Semester 5 : 20 SKS
f. Semester 6 : 20 SKS
g. Semester 7 : 20 SKS
h. Semester 8 : 12 SKS

4. Jumlah mata kuliah
Jumlah mata kuliah Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) berjumlah mata

kuliah, terdiri dari:

a. Mata kuliah Institusi penciri Nasional/Umum 16 (9%)
b. Mata kuliah Institusi Khusus penciri STAI 131 (46%)
c. Mata kuliah inti penciri prodi BPI 131 (46%)

Dari 68 mata kuliah, terdapat 2 mata kuliah praktikum (6 sks), dan 1 mata kuliah

praktikum lapangan (6 sks). Mata Kuliah Pilihan terdiri dari:
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Pilihan = 8 SKS (Dipilih 4 SKS dari 8 )

Total SKS Program Studi BPI = 154 SKS (150 +4)
Mata Kuliah Pilihan terdiri dari:

- Administrasi Penyuluhan*

- Bimbingan Spritual Dalam Komunikasi*

- Manajemen Organisasi*

- Bimbingan Konseling Perkawinan*

5. Lembaga mitra
Sebagai upaya mendukung pencapaian pembelajaran lulusan, Program Studi Bimbingan

Penyuluhan Islam (BPI)menjalin berbagai Lembaga mitra, antara lain:

Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawangsa;

o P

Pesantren Modern Nur Ar-Radhiyyah;
SMA-SMK Krakatau Medan;

MAS Hidayatullah;

SMA IT Imam Syafii 2 Pekanbaru;
Sekolah Kiblah Malaysia;

/e ©°

Pondok Pesantren Al-Ishlah Kabupaten Kampar-Riau;

Pesantren Modern Al-Mukhlisin;

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Syariah (STIES) Imam Asy Syafii Pekanbaru;
. Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

k. Kantor Urusan Agama (KUA) Lubuk Pakam;

= ® oo

—

—

. Pengadilan Agama Sei Rampah Kelas II;
m. Majelis Ulama Indonesia Kabupaten Serdang Bedagai;

n. Sekolah Tinggi Agama Islam Sumatera;

e

Universitas Alwashliyah Medan,;
Dayah MATAQU 'Utsman bin Affan Lhokseumawe;

2 9

Rahmatan Lil 'Alamin Islamic Boarding School;

=

Rahmatan Lil 'Alamin Islamic Boarding School;

s. Yayasan Nurussunnah Kisaran.
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6. Gelar Lulusan

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 33 Tahun 2016 tentang Gelar

Akademik Perguruan Tinggi Keagamaan Islam, gelar lulusan yang diberikan Program Studi

Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) adalah Sarjana Sosial (S.Sos.)

E. Visi Misi dan Program Tujuan Pendidikan

1.

Visi

Menjadi Program Studi yang kompetitif, unggul dan profesional dalam bidang bimbingan

penyuluhan Islam di Asia Tenggara pada tahun 2030.

1)

2)

3)

4)

S)

Misi

Melaksanakan pendidikan dan pengajaran yang komprehensif, unggul dan profesional di
dalam bidang bimbingan penyuluhan Islam.

Mengembangkan penelitian dan pengkajian yang inovatif dalam rangka meningkatkan ilmu
pengetahuan dan keahlian khususnya bidang bimbingan penyuluhan Islam.

Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang proaktif dalam menggerakkan aktivitas
sosial berdasarkan konsep Syariah.

Menjalin dan Meningkatkan kerja sama dalam Bidang Tri Dharma Perguruan tinggi dengan
pemangku kepentingan dalam dan luar negeri.

Menguatkan sistem manajemen program studi yang berorientasi pada prinsip transparansi,

meritokrasi dan profesionalisme.

Tujuan
1) Terselenggaranya pendidikan ilmu-ilmu keislaman dan bimbingan penyuluhan Islam

untuk menghasilkan sarjana yang berkualitas, berwawasan global, profesional dan
berakhlak mulia;

2) Meningkatnya peran serta civitas akademika pada pengabdian masyarakat dalam
aktivitas dakwah;

3) Meluasnya jaringan kerjasama dengan berbagai pihak untuk mengoptimalkan Tridarma
Perguruan Tinggi;

4) Tercapainya pengembangan penelitian bidang bimbingan dan penyuluhan Islam;

5) Tersedianya sarana dan prasarana penunjang kegiatan perkuliahan, penelitian dan
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pengabdian kepada masyarakat.

4. Sasaran

1.

Menerapkan dan mengembangkan pembelajaran di kelas dengan berbagai metode, media
dan referensi belajar yang berkesesuaian dengan dunia kerja,

Memaksimalkan pembinaan minat dan bakat mahasiswa yang menunjang kompetensi
mahasiswa yang berorientasi pada dunia kerja;

Mendesain kurikulum pembelajaran yang syarat dengan muatan-muatan ilmu Syariah dan
Bahasa Arab;

Mengintensifkan partisipasi mahasiswa dalam forum-forum ilmiah dan kegiatan
perlobambaan ilmiah baik di internal kampus maupun luar kampus;

Meningkatkan keaktifan dan keikutsertaan dosen dalam forum dan diskusi ilmiah, serta
meningkatkan karya ilmiah dosen yang dimuat di jurnal-jurnal nasional maupun
internasional;

Meningkatkan kapasitas pendidikan serta jabatan akademik dosen sampai tingkat yang
lebih tinggi dari sebelumnya;

Mengadakan rutin yang terstuktur untuk mengevaluasi hasil kerja.

5. Profil Lulusan

No Profil Lulusan Deskripsi
1 Pembimbing dan Menjadi pembimbing dan penyuluh agama Islam yang mampu
penyuluh Agama memberikan penjelasan dan pemahaman beragama yang lurus dan
Islam benar kepada masyarakat sesuai dengan syariat Islam.

2 Penyuluh Sosial Menjadi penyuluh sosial yang mampu melaksanakan tugas
penyuluhan sosial kepada masyarakat berlandaskan ajaran dan
etika keislaman, keilmuan dan keahlian.

3 Konselor sosial Menjadi konselor keagamaan yang mampu melaksanakan tugas

keagamaan konseling sosial keagaman masyarakat berlandaskan ajaran dan
etika keislaman yang berlandaskan Al-quran dan sunnah.
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Perawat Rohani Menjadi perawat non medis di rumah sakit dan lapas yang
Islam (Warois) membantu proses pengobatan melalui pendekatan mental dan

spiritual berdasarkan Al-quran dan sunnah.

Da’i Menjadi da’i atau mubaligh yang menguasai teori dan metode
dakwah bagi individu, keluarga, masyarakat dan kelembagaan)

yang dipadukan dengan kajian psikologis dan komunikasi

6. Capaian Pembelajaran

a. Sikap

)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
9)

Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius;
Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama,
moral, dan etika;

Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara,
dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila;

Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme
serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa;

Menghargai keanckaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta
pendapat atau temuan orisinal orang lain;

Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan
lingkungan;

Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;
Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara

mandiri;

10) Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan.

11) Membangun karakter bangsa yang mencerminkan nilai-nilai dalam Pancasila dan UUD

1945 melalui pendekatan empat pilar kebangsaan secara mendalam;

12) Bersikap nasionalis dan patriotis melalui pendekatan wawasan kebangsaan secara utuh;

13) Merespon kearifan lokal melalui pendekatan multikultural secara luas;

14) Membangun karakter melalui pendekatan pembiasaan dan keteladanan secara integral.
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C.

b. Keterampilan Umum

1)

2)

9)

Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks
pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang
memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang
keahliannya

Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur

Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan
teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan
keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan
solusi, gagasan, desain atau kritik seni, menyusun deskripsi saintifik hasil kajiannya
dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman
perguruan tinggi

Menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk skripsi atau
laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi

Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di
bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan data

Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan
supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja
yang berada di bawah tanggung jawabnya

Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada dibawah
tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran secara mandiri.

Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali
data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi;

Mampu menguasai penggunaan bahasa Arab dalam aspek berbicara, mendengar,

membaca, dan menulis melalui kegiatan pembiasaan secara berkesinambungan;

10) Mampu menguasai penggunaan bahasa Inggris dalam aspek berbicara, mendengar,

membaca, dan menulis melalui kegiatan pembiasaan secara berkesinambungan;

11) Mampu memproduksi ide-ide dan melahirkan keterampilan hidup melalui kegiatan

usaha mandiri secara inovatif;

Pengetahuan

1) Menguasai pengetahuan tentang filsafat pancasila, kewarganegaraan, wawasan

kebangsaan (nasionalisme) dan globalisasi
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2)

3)

4)

5)
6)

7)

8)
9

Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah dalam menyampaikan gagasan ilmiah
secara lisan dan tertulis dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar
dalam perkembangan dunia akademik dan dunia kerja (dunia non akademik);
Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah berkomunikasi baik lisan maupun
tulisan dengan menggunakan bahasa Arab dan Inggris dalam perkembangan dunia
akademik dan dunia kerja (dunia non akademik);

Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah dalam mengembangkan pemikiran
kritis, logis, kreatif, inovatif dan sistematis serta memiliki keingintahuan intelektual
untuk memecahkan masalah pada tingkat individu dan kelompok dalam komunitas
akademik dan non akademik

Menguasai pengetahuan dasar-dasar keislaman sebagai agama rahmatan lil ‘alamin
Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah integrasi keilmuan (agama dan sains)
sebagai paradigma keilmuan

Memiliki kemampuan membaca dan memahami teks berbahasa Arab tentang
Dakwah secara umum dan Bimbingan Penyuluhan Islam secara khusus

Menguasai pengetahuan tentang dasar-dasar konseling dan penyuluhan Islam

Menguasai metode dan teknik konseling dan penyuluhan Islam

10) Memiliki pengetahuan tentang perkembangan individu dan kelompok dan

penanganannya dalam kegiatan bimbingan dan penyuluhan Islam

11) Memiliki pengetahuan tentang perencanaan hingga evaluasi program

12) Memiliki pengetahuan tentang stimulasi klien dalam pengembangan potensi diri dan

mengaktualisasikannya secara tepat.

d. Keterampilan Khusus

1)

2)
3)
4)
5)

6)

Mampu memanfaatkan program komputer dan sosial media dengan baik terkait
dakwah dan Bimbingan Penyuluhan Islam

Memiliki penguasaan pengetahuan tentang ilmu dakwah

Memahami dan menguasai landasan Al-quran dan hadis tentang konseling
Memiliki pengetahuan tentang dasar-dasar konseling

Memiliki pengetahuan tentang konseling individu, konseling kelompok, bimbingan
kelompok, mediasi, dan konsultasi.

Memiliki pengetahuan rumpun psikologi sosial
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7) Memiliki pengetahuan tentang sosiologi dan antropologi
8) Memiliki pengetahuan tentang metodologi penelitian dakwah dan bimbingan

penyuluhan Islam.
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Tabel. Penyusunan Capaian Pembelajaran:

No | Capaian Pembelajaran (CP) \ Sumber Acuan
I. | Aspek Sika
1 STNI1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius;
) STN?2 Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama,
moral, dan etika;
Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
3 STN3 . o
bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila;
4 STN4 Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme
serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa;
5 STN5 Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta
pendapat atau temuan orisinal orang lain; L i
6 Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan ampiran L
STNG6 lingkungan; Permenristekdikti Nomor
7 STN7 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara; 44 Tahun 2015 Ter}tang
8 STNS Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik; sl Il
gin ; : , dat 2 _— , Pendidikan Tinggi
9 STNO Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara
mandiri;
10 STN10 Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan.
Membangun karakter bangsa yang mencerminkan nilai-nilai dalam Pancasila dan UUD
11 STN11 . :
1945 melalui pendekatan empat pilar kebangsaan secara mendalam,;
12 STN12 Bersikap nasionalis dan patriotis melalui pendekatan wawasan kebangsaan secara utuh;
13 STN13 Merespon kearifan lokal melalui pendekatan multikultural secara luas;
14 STN14 Membangun karakter melalui pendekatan pembiasaan dan keteladanan secara integral.
II. | Aspek Pengetahuan
Menguasai pengetahuan tentang filsafat pancasila, kewarganegaraan, wawasan
15 P1 - . o Mengacu pada Level 6
kebangsaan (nasionalisme) dan globalisasi
p - —— KKNI dan Standar
16 P2 Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah dalam menyampaikan gagasan ilmiah Pendidik Bimbi
secara lisan dan tertulis dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar endidikan imbingan

17




dalam perkembangan dunia akademik dan dunia kerja (dunia non akademik);

Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

Penyuluhan Islam Sekolah
Tinggi Agama Islam As-

17 P3 dengan menggunakan bahasa Arab dan Inggris dalam perkembangan dunia akademik | sunnah
dan dunia kerja (dunia non akademik);
Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah dalam mengembangkan pemikiran kritis,
18 P4 logis, kreatif, inovatif dan sistematis serta memiliki keingintahuan intelektual untuk
memecahkan masalah pada tingkat individu dan kelompok dalam komunitas akademik
dan non akademik
19 P5 Menguasai pengetahuan dasar-dasar keislaman sebagai agama rahmatan lil ‘alamin
20 P6 Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah integrasi keilmuan (agama dan sains)
sebagai paradigma keilmuan
Memiliki kemampuan membaca dan memahami teks berbahasa Arab tentang Dakwah
21 P7 .
secara umum dan Bimbingan Penyuluhan Islam secara khusus
22 P8 Menguasai pengetahuan tentang dasar-dasar konseling dan penyuluhan Islam
23 P9 Menguasai metode dan teknik konseling dan penyuluhan Islam
Memiliki pengetahuan tentang perkembangan individu dan kelompok dan
24 P10 . >
penanganannya dalam kegiatan bimbingan dan penyuluhan Islam
25 P11 Memiliki pengetahuan tentang perencanaan hingga evaluasi program
26 P12 Memiliki pengetahuan tentang stimulasi klien dalam pengembangan potensi diri dan
mengaktualisasikannya secara tepat.
III. | Aspek Keterampilan Khusus
Mampu memanfaatkan program komputer dan sosial media dengan baik terkait dakwah
27 | KKI1 L
dan Bimbingan Penyuluhan Islam
28 | KK2 Memiliki penguasaan pengetahuan tentang ilmu dakwah Mengacu pada Level 6
29 | KK3 Memahami dan menguasai landasan Al-quran dan hadis tentang konseling KKNI . dan . Stgndar
30 | KK4 Memiliki pengetahuan tentang dasar-dasar konseling Pendidikan Bimbingan
— . — . — Penyuluhan Islam Sekolah
Memiliki pengetahuan tentang konseling individu, konseling kelompok, bimbingan | . = .
31 | KK5 . : Tinggi Agama Islam As-
kelompok, mediasi, dan konsultasi. h
32 | KK6 Memiliki pengetahuan rumpun psikologi sosial sunna
33 | KK7 Memiliki pengetahuan tentang sosiologi dan antropologi
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Memiliki pengetahuan tentang metodologi penelitian dakwah dan bimbingan penyuluhan

34 | KK8
Islam.
IV. | Aspek Keterampilan Umum
35 Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks
KU1 pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan
dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya
36 KU2 Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur
37 Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan
teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan
keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan
KU3 . . . . BT . .
solusi, gagasan, desain atau kritik seni, menyusun deskripsi saintifik hasil kajiannya
dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman
perguruan tinggi
38 KU4 Menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk skripsi atau
laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi Lampiran  Permenristek
39 KUS5 Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di | dikti Nomor 44 Tahun
bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan data 2015 Tentang Standar
Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan | Nasional Pendidikan
40 KU6 supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja | Tinggi
yang berada di bawah tanggung jawabnya
41 KU7 Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada dibawah
tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran secara mandiri.
Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali
42 KU8 o . .
data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi;
Mampu menguasai penggunaan bahasa Arab dalam aspek berbicara, mendengar,
43 KU9 - . . . . ]
membaca, dan menulis melalui kegiatan pembiasaan secara berkesinambungan;
Mampu menguasai penggunaan bahasa Inggris dalam aspek berbicara, mendengar,
44 KU10 . . . . .
membaca, dan menulis melalui kegiatan pembiasaan secara berkesinambungan;
45 KU1l Mampu memproduksi ide-ide dan melahirkan keterampilan hidup melalui kegiatan

usaha mandiri secara inovatif;
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F. Matriks Relasi Penguasaan Pengetahuan dengan Domain Capaian Pembelajaran

lainnya

Visi program studi Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) adalah menjadi program studi

unggul dan kompetitif untuk menghasilkan lulusan yang ahli dalam bidang Bimbingan

Penyuluhan Islam serta profesional dan berorientasi pada Al-quran dan Sunnah pada level Asia

Tenggara tahun 2030.

Keunikan program studi Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) antara lain:

1)

2)

3)

4)

Kurikulum pada program studi Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) dirancang agar
mahasiswa dan lulusan memiliki kecakapan akademik dengan penguasaan teori, konsep
dan praktek tentang paradigma, metode, pendekatan dan studi/penelitian dalam semua
bidang yang berhubungan dengan Pendidikan Islam.

Fasilitas asrama dan lingkungan wajib berbahasa Arab untuk semua mahasiswa/i
program studi Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI)yang menggabungkan 3 penunjang
utama pendidikan yaitu: rumah (keluarga)-kampus-masyarakat sehingga merujuk
kepada Bahasa pertama dalam literatur Keislaman.

Bahasa pengantar Syariah perkuliahan full bahasa Arab yang memaksimalkan
kompetensi untuk mempelajari dan mendalami literatur ilmiah dari sumber aslinya.
Tenaga pengajar yang dipersiapkan untuk program studi Bimbingan Penyuluhan Islam

(BPI)yang mumpuni dalam bidang pendidikan Islam.

Rumusan Penguasaan Pengetahuan pada program studi Bimbingan Penyuluhan Islam

(BPI)

memiliki hubungan yang erat dengan seluruh aspek capaian pembelajaran, baik

Keterampilan Khusus (KK), Keterampilan Umum (KU), terlebih lagi pada aspek Sikap (S). Hal

ini dikarenakan materi Penguasaan Pengetahuan program studi Bimbingan Penyuluhan Islam

(BPI)

STAI As-Sunnah memang dirancang sejak awal untuk memenuhi keseluruhan aspek

tersebut. Relasi ini akan tergambar lebih jelas dalam matriks dibawah:

Matriks relasi penguasaan pengetahuan dengan Keterampilan khusus, Keterampilan umum

dan sikap

Keterampilan Khusus Ketle;f::;ﬂan Sikap
Penguasaan
Pengetahuan E E IIE E E E K K| K| K|S S SIS

1121314156 Ul U2 U3 (U4 1/2(3|4
PPI VIV V[V - V[V V|- [ YV
PP2 VIV NN - NN AN A [NV
PP3 A I U A
PP4 VIV IV N = [N N VN VNV
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PPS VIV A VA AV V[V [V VA
PP6 NIV A (V[ V[V V- VA
PPy VIV [N V- [NV V- TV N

Diantara Bahan Kajian yang dipakai dalam menyusun aspek Penguasaan Pengetahuan
antara lain:
No | Kode Bahan Kajian
1 BK 1 Dasar Keislaman
2 BK 2 IBahasa & Komunikasi
3 BK 3 Psikologi & Konseling
4 BK 4 [lmu Dakwah
5 BK 5 Penunjang
Penguasaan Bahan Kajian (BK)
Pengetahuan
g(PP) BK1 B2K BK3 | BK4 BSK
PPI v - v v -
PP2 - v - VY
PP3 - - - v o
PP4 - v v \ \
PP5 v N oW v oL
o I I I
o I I A A

G.Matriks Relasi Bahan Kajian Terhadap Mata Kuliah

Matriks relasi antara mata kuliah yang mengait dengan bahan kajian yang membangun 4
(empat) domain capaian pembelajaran, yaitu (1) sikap, (2) Keterampilan umum, (3)
pengetahuan, dan (4) Keterampilan khusus beserta Kode Mata Kuliah program studi Bimbingan
Penyuluhan Islam (BPI):

No Nama Mata Kuliah Il(le(lll;is;‘ I:zd(zllgl‘)l;l B?E;m Sks
1 | Al-Qur'an 2 2 4 2
2 | Tauhid I 2 2 4 2
3 | Sirah Nabawiyah 2 2 4 2
4 | Mabharatul Istima' 2 2 4 2
5 | Maharatul Kalam 2 2 4 4
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Bahasa Indonesia

Pengantar Sosiologi

Pengantar Ilmu Komunikasi

Pengantar Psikologi

Tauhid II

Fikih Ibadah

Ilmu Sharaf' [

Maharatul Qira'ah

Mabharatul Kitabah

Pancasila dan Kewarganegaraan

Hadis Dakwah

ESNNE NS R SR SR NSRS (O O (SR | O \S)

Pengantar Pengembangan
Masyarakat

Psikologi Sosial

Ulumul Qur'an

Ilmu Hadis

IImu Nahu [

Ilmu Sharaf II

Bahasa Inggris |

Ilmu Komputer I

Tafsir Dakwah

Dasar-Dasar Penyuluhan

Ulumul Qur'an II

Fikih Muamalat

Ilmu Faraidh I

Ushul Fikih I

Ilmu Nahu II

Bahasa Inggris I1

Ilmu Komputer II

Ilmu Dakwah

[NSRY NS ST N I O 2N NS RN O I NS R O IR O T (O ST PSS S ) \O R \O R \S ]

Manajemen Pelatihan
Penyuluhan

Tauhid III

Fikih Munakahat

Ilmu Faraidh II

Kaidah Fikih

Ushul Fikih IT

Metodologi Penelitian [

Manahij Dakwah

Komunikasi Penyuluhan

NS NN SN N SR SR NN | SR O

Perencanaan dan Evaluasi
Program Penyuluhan

Fikih Jinayat

Kaidah Fikih

Ushul Fikih III

NN DN (NN N[NNI DN (NN (N (N[NNI NN (NN DN [N D[N (N[NNI

NW (N N (NN DN [D[D|D[D[L W[ [W (D [W N[ [W [N [W (N [W| W W N[N [W N[N | W N[N

SN U/, T [ SN Y N [ S e Y [ SN B SN [ SN [ SN Y SN N B S I N I DN S N O, T O, T Y S L T Y SN O/, T [ SN SN O, T (Y SN O T SN O T O T (K, T Y SN [ SN B SN 9 R [ SN B AN O, T O T NG N

[\SRE\SRES RIS
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48

Agama dan Pemikiran

49

Metodologi Penelitian II

50

Komunikasi Pribadi dan
Kelompok

51

Administrasi Penyuluhan*

N[ D [N

52

Bimbingan Spiritual dalam
Komunitas*

53

Metode dan Teknik Penyuluhan

54

Komunikasi Persuasif

55

Dirasatul Asanid

56

Ushul Fikih IV

57

Agama dan Pemikiran II

58

Kapita Selekta Penyuluhan Islam

59

Manajemen Konflik Sosial

60

Leadership

61

Kewirausahaan

SN O SR SR SRR R NN S)

62

Manajemen Organisasi*

63

Bimbingan Konseling
Perkawinan*

N (NN N[NNI DN (] N[N

N (NN N[NNI [W N N (N N[N

B N [ SN [ SN Y SN [ SN I SN (Y SN S O T SN I SN N R N N

64

Psikologi Perkembangan Peserta
Didik

\9)

[\S}

A

65

Bimbingan Konseling

A

66

PPL

67

KKL

68

Skripsi

[\ORIN \O N (O X I \O)

(NS \O N (O 2 B \O)

Jumlah

VIVIFNF NN N

[E—

G Mo oMo o
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sks program studi = sks menurut SN Dikti — sks MK wajib STAI

No

Nama Mata Kuliah

Keluasa
n (KL)

Kedalam
an (KD)

Beban
(B)

Sks

Al-Qur'an

\9)

N

Tauhid I

Sirah Nabawiyah

Mabharatul Istima'

Maharatul Kalam

Bahasa Indonesia

Pengantar Sosiologi

Pengantar Ilmu Komunikasi

Pengantar Psikologi

Tauhid II

o =) IN-J R BN B [0 AV ) I EOSR NO

Fikih Ibadah

—
[\

Ilmu Sharaf' [

—
(98]

Maharatul Qira'ah

—
A

Mabharatul Kitabah

p—
()}

Pancasila dan Kewarganegaraan

p—
N

Hadis Dakwah

PN NS N1 S SR (ST N O O S I S R SR (SR (SR O S

p—
|

Pengantar Pengembangan
Masyarakat

p—
o)

Psikologi Sosial

p—
O

Ulumul Qur'an

\®)
()

Ilmu Hadis

[\
p—

Ilmu Nahu [

N
\S)

Ilmu Sharaf I1

[\
(%)

Bahasa Inggris |

[\
B~

Ilmu Komputer I

\O]
W

Tafsir Dakwah

[\
(o)}

Dasar-Dasar Penyuluhan

N
3

Ulumul Qur'an II

[\
o ¢)

Fikih Muamalat

N
O

Ilmu Faraidh I

(O8]
)

Ushul Fikih I

(8]
p—

IImu Nahu II

(98]
\S]

Bahasa Inggris I1

(98
(O8]

[lmu Komputer II

(O8]
B~

IImu Dakwah

(NSRS R SRS R NSRS SN SR SR ORI NS (ST NS I SN SN | O IR | (O 3 | O

(98]
W

Manajemen Pelatihan
Penyuluhan

\S}

(98]
N

Tauhid III

\S}

(O8]
|

Fikih Munakahat

[\ORE O O SN \SRE ORI ORESRE ORISR ORI ORISR SRNEORE S REORESRE ORI N SR S RL OREONE ORI ORE SR ORI SREOREORE SR OREORE ORY S}
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38

Ilmu Faraidh II

39

Kaidah Fikih

40

Ushul Fikih IT

41

Metodologi Penelitian I

42

Manahij Dakwah

43

Komunikasi Penyuluhan

N (D (DN (D9 (D9 |

44

Perencanaan dan Evaluasi
Program Penyuluhan

45

Fikih Jinayat

46

Kaidah Fikih

47

Ushul Fikih III

48

Agama dan Pemikiran

E SN0, T [ SN B O I - N @)W I S I SN [ SN AN

49

Metodologi Penelitian IT

50

Komunikasi Pribadi dan
Kelompok

51

Administrasi Penyuluhan*

[NOJ B \O R \O NN \O RN NSRS R ORI \S)

52

Bimbingan Spiritual dalam
Komunitas*

53

Metode dan Teknik Penyuluhan

54

Komunikasi Persuasif

55

Dirasatul Asanid

56

Ushul Fikih IV

57

Agama dan Pemikiran II

58

Kapita Selekta Penyuluhan Islam

59

Manajemen Konflik Sosial

60

Leadership

61

Kewirausahaan

[\SRE RN SN SR SNE SR N SN

62

Manajemen Organisasi*

63

Bimbingan Konseling
Perkawinan*

N (NN N[N DN (]| DN (NN N (N[NNI

N (DN [W N N (]| N (NN W N N ININ(N|N

B N I N [ SN I SN SN I S Y AN I S IV T SN R SN A R R E S

64

Psikologi Perkembangan Peserta
Didik

\9)

\9}

A

65

Bimbingan Konseling

F

66

PPL

67

KKL

68

Skripsi

(\OR N \O N O \O)

[\OTI N \O N O \O)

Jumlah

QM|

[

A Moo N
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H. Substansi Praktikum/Praktik/PKL

Nama Substansi Peralatan Rencana Pelaksanaan
No Prak?ikum/ Judul Modul Modul Penunjang
Uil Durasi Tempat/lokasi
4 SKS 4x Sekolah/Madra
sah (SD/MI,
Pedoman Infocuss, (170
1| PPL PPL BPI lapt Gt | e DAL,
aptop © ) £ | SMA/SMK/M
& A/MAK)
Pedoman Mobil, 4 SKS
> | KKL KKN STAI kamera, 4x.(17(') Daerah
sepeda menit/ming pedesaan
As-Sunnah
motor gu)

Durasi praktikum dihitung berdasarkan SN-Dikti yaitu 1 (satu) sks praktikum setara dengan
170 menit per minggu. Jadi dalam 1 (satu) semester untuk setiap mata kuliah berpraktikum/
praktik/PKL dengan bobot 1 (satu) sks diperlukan jam praktikum/praktik/ PKL sebanyak = sks
mata kuliah berpraktikum x 14 x jam

I. Sistem Pembelajaran

Sistem pembelajaran adalah mekanisme pelaksanaan pembelajaran pada program studi
untuk memperoleh capaian pembelajaran lulusan yang mencakup: 1) metode dan bentuk
pembelajaran per mata kuliah, 2) sistem penilaian pembelajaran, 3) ketersediaan dan
kelengkapan prasarana, sarana dan dana yang memungkinan terciptanya interaksi akademik
antara civitas akademika.

Karakteristik pelaksanaan pembelajaran hendaknya memperhatikan sifat interaktif,
holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa.
Interaktif menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih dengan mengutamakan
proses interaksi dua arah antara mahasiswa dan dosen. Holistik mencerminkan bahwa proses
pembelajaran mendorong terbentuknya pola pikir yang komprehensif dan luas dengan
menginternalisasi keunggulan dan kearifan lokal maupun nasional. Integratif menunjukkan
bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses pembelajaran yang terintegrasi
untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan secara keseluruhan dalam satu kesatuan
program melalui pendekatan interdisiplin dan multidisiplin. Saintifik menyatakan bahwa
capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses pembelajaran yang mengutamakan
pendekatan ilmiah sehingga tercipta lingkungan akademik yang berdasarkan sistem nilai,
norma, dan kaidah ilmu pengetahuan serta menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan kebangsaan.
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Kontekstual menjelaskan bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses
pembelajaran yang disesuaikan dengan tuntutan kemampuan menyelesaikan masalah dalam
ranah keahliannya. Tematik berarti capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses
pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik keilmuan program studi dan dikaitkan
dengan permasalahan nyata melalui pendekatan transdisiplin. Efektif menyatakan bahwa
capaian pembelajaran lulusan diraih secara berhasil guna dengan mementingkan internalisasi
materi secara baik dan benar dalam kurun waktu yang optimum. Kolaboratif adalah proses
pembelajaran bersama yang melibatkan interaksi antar individu pembelajar untuk
menghasilkan kapitalisasi sikap, pengetahuan, dan Keterampilan dalam upaya meraih capaian
pembelajaran. Berpusat pada mahasiswa menunjukkan bahwa capaian pembelajaran lulusan
diraih melalui proses pembelajaran yang mengutamakan pengembangan kreativitas, kapasitas,
kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta mengembangkan kemandirian dalam mencari dan
menemukan pengetahuan.
J. Metode dan bentuk pembelajaran
Standar Operasional Prosedur Pelaksanaan Perkuliahan (SOP) bahwa kegiatan
perkuliahan dilaksanakan 14 kali pertemuan diluar UTS dan UAS pada setiap mata kuliah
dengan rincian waktu 100 menit x 2 sks. Ujian tengah semester dilaksanakan setelah pertemuan
ke 7 (tujuh). Proses pembelajaran dibangun berdasarkan perencanaan pembelajaran
semester.Pembelajaran dilaksanakan menggunakan berbagai metode yang sesuai dengan materi
dan bahan ajar. Proses pembelajaran juga mampu mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis
bereksplorasi, berkreasi dan bereksperimen dengan memanfaatkan aneka sumber.
Pelaksanaan pembelajaran dipastikan sesuai dengan roster oleh Ketua Program Studi
dan salah satu staf Wakil Ketua I sehingga perkuliahan yang direncanakan terlaksana dengan
sebaik-baiknya.
K. Upaya pemutakhiran materi bahan ajar

Upaya - upaya yang dilakukan STAI As-Sunnah dalam memutakhirkan materi bahan ajar
adalah dengan;
1. Proses Pembelajaran

Mengadakan angket tracer study yang akan digunakan sebagai bahan perbaikan dalam

proses pembelajaran dengan cara meningkatkan kualitas pembelajaran Bimbingan

Penyuluhan Islam dengan merenovasi metode belajar mengajar menggunakan materi yang

lebih up to date yang berdampak dalam peningkatan kompetensi lulusan.
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2. Penggalangan Referensi
Program Studi melibatkan setiap alumni dalam berbagai aktivitas yang diselenggarakan
oleh Program Studi seperti seminar-seminar, dan penambahan koleksi buku-buku
Bimbingan Penyuluhan Islam di perpustakaan program studi.

3. Mengikutsertakan mahasiswa dan dosen dalam Kuliah umum dengan Dosen tamu, dan
tidak menutup kemungkinan akan mengundang pembicara-pembicara nasional-
Internasional oleh STAI As-Sunnah yang diperuntukkan umumnya untuk seluruh civitas
Akademika.

4. Membangun Jejaring alumni STAI As-Sunnah khususnya program studi Pendidikan
Agama Islam, seperti membuat komunitas Group Facebook atau web. dengan nama Ikatan
Mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam sebagai wadah diskusi dan penyamBPlan
informasi tentang program studi dan pengembangan program studi. Program Studi juga
membangun jejaring nantinya pada saat pelaksanaan PPL/KKL mahasiswa.

L. Sistem Penilaian Pembelajaran Dan Tata Cara Pelaporan Penilaian

Pendidikan memiliki paradigma yang menekankan pendidikan sebagai upaya
peningkatan skills yang harus bersifat adaptif dan menyesuaikan dengan permintaan pasar

(demand driven). Ketersinambungan (/ink) dan kecocokan (match) diantara STAI As-Sunnah

sebagai institusi pendidikan tinggi dengan lulusan yang dihasilkannya dan kebutuhan

stakeholder sebagai pengguna lulusan akan menjadi dasar dalam penyelenggaraan dan ukuran
keberhasilan pendidikan. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan dapat dilihat dari tingkat
mutu dan relevansinya yaitu jumlah penyerapan lulusan dan kesesuaian bidang pekerjaan
dengan bidang keahlian yang dipilih dan ditekuninya. Program Bimbingan Penyuluhan Islam
yang dilaksanakan STAI As-Sunnah dikembangkan dengan menganut prinsip bahwa
pendidikan merupakan “sebuah proses,” yang dapat diartikan sebagai proses transformasi
seseorang untuk menjadi pribadi yang mandiri dengan kepribadian yang utuh. Mendidik adalah
keseluruhan penyediaan berbagai komponen pendidikan (kurikulum, input, output, income dan
outcome, proses, sarana, dan lain sebagainya) yang menginisiasikan seorang pribadi untuk
semakin menjadi manusia, menyadari berbagai kekuatan hambatan tantangan dan kelemahan
dirinya, serta dapat memposisikan dirinya sebagai pribadi yang memiliki arti penting bagi
sekitarnya, sehingga siap menempatkan diri di masyarakat. Untuk dapat menghasilkan lulusan

yang berkualitas, tentunya dibutuhkan suatu upaya berkualitas yang secara komprehensif
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dijalankan secara serentak, terarah, dan berkesinambungan.

Upaya ini tidak hanya sebatas melaksanakan program yang telah digariskan saja
melainkan membutuhkan pula peran monitoring dan evaluasi pengembangan kurikulum pada
setiap program studi. Sebagai komitmen upaya perbaikan yang berkesinambungan, STAI As-
Sunnah telah menetapkan kebijakan mutu yang dituangkan dalam bentuk visi, misi, tugas
pokok, dan pernyataan mutu. Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam melaksanakan
monitoring dan evaluasi berdasarkan instrumen yang tersedia dan telah tervalidasi
penggunaannya oleh pemangku kepentingan internal dan eksternal. Melalui Pusat Penjaminan
Mutu Internal STAI As-Sunnah, melakukan monitoring penyusunan kurikulum, monitoring
pelaksanaan kurikulum dan monitoring evaluasi kurikulum meliputi RPS dan bahan ajar, yang
tiap item memiliki instrumen yang sudah dikembangkan. Program Studi melaksanakan
peninjauan kurikulum setiap tahun, jika diperlukan melakukan perubahan kurikulum paling
cepat per 2 tahun dengan memperhatikan masukan dari dosen, alumni, pengguna lulusan.
Dalam penyusunan dan pengembangan kurikulum. Program Studi melibatkan alumni, dan
stakeholder lainnya yang menjadi representasi dari perlunya pembaharuan kurikulum berdasar
atas kebutuhan dunia kerja. Selain itu, keterlibatan unsur-unsur pimpinan dan dosen dalam
lingkup Program Studi menjadi penguat dari keandalan kurikulum yang disusun.

Berdasarkan Buku Pedoman Akademik STAI As-Sunnah tahun 2019, sistem penilaian
pembelajaran dan tata cara pelaporan penilaian yang transparan dan akuntabel dijelaskan
sebagai berikut:

. Metode yang sistematis untuk mengukur capaian pembelajaran

1) Penilaian pembelajaran diberikan terhadap penguasaan materi oleh mahasiswa, baik yang
bersifat kognitif, psikomotorik maupun afektif.

2) Aspek penilaian yang digunakan untuk menentukan nilai akhir adalah partisipasi, kuis,
tugas, UTS, dan UAS.

3) Bentuk tes untuk penilaian berupa tes tertulis, tes lisan dan tes psikomotor.

4) Cara Penilaian adalah menggunakan sistem Penilaian Standar Mutlak atau Penilaian Acuan
Patokan (PAP) yaitu penilaian yang diacukan kepada tujuan instruksional yang harus
dikuasai oleh peserta didik.

5) Untuk meningkatkan IPK yang rendah, dianjurkan mahasiswa tidak mengambil jumlah

SKS maksimal pada semester berikutnya, sehingga waktu luang yang ada dapat digunakan
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untuk meningkatkan kemampuan pemahaman mata kuliah yang diambilnya untuk

memperoleh nilai yang tinggi.

N. Standar penilaian yang dikomunikasikan pada mahasiswa

Pada setiap pertemuan awal perkuliahan, dosen menyamBPlkan kontrak perjanjian
antara Dosen dan Mahasiswa yang berkaitan dengan ketepatan pelaksanaan kuliah, jumlah
kehadiran minimal, diskusi, praktikum, penyelesaian tugas, ujian, sistem dan standar penilaian,
serta pengumuman nilai akhir tiap mata kuliah, yang kemudian harus disepakati oleh Dosen
dan Mahasiswa. Evaluasi hasil belajar mahasiswa meliputi 5 (lima) komponen penilaian, yaitu
Ujian Tengah Semester (UTS), Ujian Akhir Semester (UAS), absensi, kuis, dan tugas-tugas
dengan masing-masing memiliki bobot yang telah disepakati.

5 komponen penilaian tersebut dengan persentase sebagai berikut.

Absensi : 20% Tugas :20%
Kuis 1 : 10% UTS :20%
Kuis 2 : 10% UAS : 20%

Nilai akhir dihitung dengan rumusan sebagai berikut :
NA =20 % Kehadiran + 10 % Quiz-1 + 20 % UTS + 20 % UAS + 10 % Quiz-2 + 20 %
Tugas

Grade nilai akhir mata kuliah dikategorikan sebagai berikut:

85—100 4 A
70—84 3 B
55—69 2 C
40—54 1 D

0—40 0 5

O. Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

1) Pengertian RPS

Merujuk pada Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dinyatakan bahwa Rencana
Pembelajaran Semester (RPS) sebagai berikut:

1. RPS adalah rencana proses pembelajaran yang disusun untuk kegiatan pembelajaran

selama satu semester guna memenuhi capaian pembelajaran (CP) lulusan yang

dibebankan pada matakuliah.
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Pembelajaran yang dirancang adalah pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa
(student center learning disingkat SCL).

Rancangan di titik beratkan pada bagian memandu mahasiswa belajar agar memiliki
kemampuan sesuai dengan CP lulusan yang ditetapkan dalam kurikulum, bukan pada
kepentingan kegiatan dosen mengajar.

RPS juga berisi penjelasan bagaimana bahan kajian disampaikan (dipelajari) ke
mahasiswa dengan cara yang tepat dan efisien, mahasiswa juga mengetahui indikator
untuk mengukur kelulusan sekaligus bobot nilai yang akan diperoleh jika lulus pada

kajian tersebut.

. RPS atau istilah lain wajib ditinjau dan disesuaikan secara berkala dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

2) Prinsip Pengembangan RPS

Prinsip-prinsip dalam RPS adalah sebagai berikut:

1.

3.

Relevansi capaian pembelajaran matakuliah yang diharapkan dicapai oleh mahasiswa
hendaknya relevan dengan konteks lingkungan perkembangan mahasiswa,
perkembangan masa sekarang dan masa yang akan datang dan tuntutan dunia kerja.
Koherensi semua kegiatan dan komponen dalam RPS merupakan suatu kesatuan utuh
yang berinteraksi dan berfungsi secara terpadu dan harmonis dalam rangka mencapai
capaian pembelajaran yang diharapkan.

Fleksibilitas, RPS harus tetap memberikan ruang gerak untuk melakukan penyesuaian
terhadap situasi dasar kondisi yang tiba-tiba berubah atau sangat diperlukan untuk suatu
perubahan.

Efektivitas, RPS harus dikembangkan untuk pembelajaran mencapai capaian dengan
tepat melalui berbagai penggunaan berbagai sumber metode pembelajaran secara

optimal.

3) Komponen RPS

Komponen yang harus terdapat pada RPS, mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 3 tahun 2023. Komponen yang harus dipenuhi dalam penyusunan RPS

yaitu:

1) Nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks, nama dosen pengampu,
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2)
3)

4)
S)
6)
7)

8)
9)

Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah;

Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk memenuhi
capaian pembelajaran lulusan;

Bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai;

Metode pembelajaran;

Waktu yang disediakan untuk mencaBPI kemampuan pada tiap tahap pembelajaran;
Pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang harus
dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester;

Kriteria, indikator dan bobot penilaian;

Daftar referensi yang digunakan.

4) Petunjuk Pengisian RPS

1)

2)

3)

4)

5)

Capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang
dimiliki oleh setiap lulusan Prodi yang merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan
pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui
proses pembelajaran.

CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan
prodi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata
kuliah yang terdiri dari aspek sikap, keterampilan umum, keterampilan khusus dan
pengetahuan.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan
secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah dan bersifat spesifik
terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

Sub-CP Mata Kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik
dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang
direncanakan pada tiap tahap pembelajaran dan bersifat spesifik terhadap materi
pembelajaran mata kuliah tersebut.

Materi pembelajaran adalah subjek pembelajaran yang diturunkan berdasarkan bahan
kajian yang dibebankan pada mata kuliah dan didukung oleh CPMK maupun Sub-
CPMK. Materi pembelajaran dapat disajikan dalam pokok bahasan, subpokok bahasan,

atau tema-tema yang dikemas sebagai bahan ajar (buku ajar, modul ajar, diktat, dll)
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6)

7)

8)

9)

Metode pembelajaran adalah cara atau tahapan belajar yang dilakukan seorang
mahasiswa dalam sebuah proses pembelajaran, dimana seorang mahasiswa akan
berinteraksi dengan sumber-sumber belajar, dosen dan lingkungan belajarnya.
Pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang harus
dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester.

Kriteria penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur
ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah
ditetapkan. Kriteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten
dan tidak bias. Kriteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

Bobot penilaian adalah nilai yang akan diberikan apabila mahasiswa menunjukkan
kemampuan sesuai kriteria dalam tugas maupun ujian yang besarannya dalam

prosentase (%).
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AedleY) Al deala
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM AS-SUNNAH

PROGRAM STUDI ..................

Desa Bangun Sari, Kec. Tanjung Morawa, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara Indonesia 20362

Telp. (061) 7946245, www.assunnah.ac.id, info@assunnah.ac.id

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

MATA KULIAH KODE RUMPUN MK BOBOT (SKS) | SEMESTER TGL PENYUSUNAN
MK Wajib/Pilihan | | |
prodi/institusi
Dosen Pengembang RPS Koordinator Rumpun MK Ka. Prodi
Tanda Tangan Tanda Tangan Tanda Tangan
Otorisasi (ovvereeereeereersessnennens ) (oveerreereerenseseseneenn ) L Cereeeeeeeeeeeeeeeeeeresens
Capaian CPL Prodi yang dibebankan pada Mata Kuliah
Pembelajaran Sikap 1) ...
(CP) 2) el
Pengetahuan 1) ..
2) .
Keterampilan Umum 1) .
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2) ..

Keterampilan Khusus | 1) ..

2) .

CP -MK

CPMK-1 :

CPMK-2 :

CPMK-3 :
Deskripsi Singkat
MK
Bahan Kajian: Tema tiap tatap muka
Materi
Pembelajaran
Referensi Utama: ‘

Pendukung: ‘
Media Perangkat Lunak: Perangkat Keras:
Pembelajaran E-Learning, Video, PPT, Website, Jurnal Ilmiah, Media

Massa

Komputer/Laptop, LCD Proyektor, Papan Tulis, Buku

Team Teaching

Mata kuliah
prasyarat
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Bobot

R Estimasi Pengalaman Kriteria dan
Mingg (Kemampuan akhir tiap tahapan Bahan Kajian/Materi Pembelajaran Metode Pembelajaran ktu | Belaiar Mahasiswa | Bentuk Penilaian Penilaia
u Ke- belajar) Wa J n (%)
(@) 2 A3) 4) &) Q) (N ®)
Mahasiswa memahami RPS dan Kontrak belajar & penjelasan silabus Ceramah interaktif
gambaran umum mata kuliah Bahasa | dan RPS secara keseluruhan Diskusi, P'emah.aman.
1 Inggris. 2x 5.0 menyimpulkan dan orientast, top ik -
Menit dan tujuan mata
merangkum .
kuliah
Mahasiswa mengenal penerapan Present and Past Tense Ceramabh interaktif dan 2x50 komunikasi, Memahami dan
2 present tense dalam media praktik Menit mengidentifikasi membuat contoh 5
dan merangkum
3
4
5
6
7
8 UTS
9
10
11
12
13
14
15
16 UAS
Catatan:

1) TM: Tatap muka, BT: Belajar Terstruktur, BM: Belajar Mandiri,
2) TM: 50 menit/sks/minggu. Contoh TM: 1x(1x50”")] dibaca: kuliah tatap muka 1 kali (minggu) x 1 sks x 50 menit = 50 menit;

3) BT: 50 menit/sks/minggu.
BM: 60 menit/sks/minggu.

Contoh [BT+BM: (1x1) x (1x607)] dibaca: belajar terstruktur 1 kali (minggu) dan belajar mandiri 1 kali (minggu) x 1 sks x 60 menit = 60

menit;
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4) RPS: Rencana Pembelajaran Semester, CPL: capaian pembelajaran Lulusan, CPMK: Capaian pembelajaran Mata kuliah, RMK: Rumpun
Mata Kuliah, PRODI: Program Studi.

Komponen Penilaian:

Nilai akhir akan didasarkan pada komponen kehadiran, keaktifan dalam kelas, kuis, tugas, ujian tengah semester (UTS), dan ujian akhir semester
(UAS). Bobot masing-masing komponen dapat dilihat dalam tabel berikut.

Komponen Penilaian: Kriteria Penilaian
Penugasan Bobot (%) No. | Interval Skor Nilai Huruf | Nilai Angka Status
Kehadiran 5 1 80 - 100 A 4,00 Lulus
Keaktifan/Tugas 15 2 |70-79 B 3,50 Lulus
Ujian Tengah Semester (UTS) 30 3 60 - 69 C 2,50 Lulus
Ujian Akhir Semester (UAS) 50 4 150-59 D 1,00 Tidak Lulus
5 | Kurang 50 E 0,00 Tidak Lulus
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